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Abstrak 

Latar Belakang: Tindakan preoperasi dan preanestesi merupakan 

sumber stres bagi pasien, yang dapat memicu kecemasan baik 

secara fisiologis maupun psikologis. Kecemasan preoperasi dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor seperti ketakutan terhadap 

kegagalan operasi, kematian, perubahan fisik, nyeri, dan anestesi. 

Perbandingan antara anestesi umum dan regional menunjukkan 

perbedaan tingkat kecemasan, di mana beberapa penelitian 

melaporkan kecemasan lebih tinggi pada pasien dengan anestesi 

umum, sementara penelitian lainnya menunjukkan hasil 

sebaliknya. Kecemasan berperan penting dalam mempengaruhi 

status hemodinamik, seperti tekanan darah, denyut nadi, dan 

respirasi. Tujuan:  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan kecemasan dan hemodinamik pada pasien pra-

anestesi antara kelompok yang menjalani anestesi umum dan 

anestesi spinal. Metode: Penelitian ini menggunakan desain 

komparatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian 

berjumlah 174 responden, terdiri dari 87 pasien yang menjalani 

anestesi umum dan 87 pasien yang menjalani anestesi spinal, yang 

diambil dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 

menggunakan instrumen APAIS yang secara khusus menilai 

kecemasan pasien pra operasi. Hasil: Hasil uji Mann Whitney 

menunjukkan terdapat perbedaan  kecemasan antara kelompok 

anestesi umum dan anestesi spinal dengan p value 0,002. Hasil 

penelitian ini juga menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

pada beberapa parameter hemodinamik antara pasien yang akan 

menjalani anestesi umum dan anestesi spinal, dengan nilai p value 

menunjukkan signifikansi statistik (p < 0,05) untuk sebagian besar 

parameter, kecuali saturasi oksigen. Dari hasil penelitian, 

ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kedua kelompok pasien dalam hal kecemasan dan beberapa 

parameter hemodinamik. 
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Kata Kunci : Kecemasan, Hemodinamik, Anestesi Umum, 

Anestesi Spinal 

 

Abstract 

Background: Preoperative and preanesthetic procedures are sources of 

stress for patients, which can trigger both physiological and psychological 

anxiety. Preoperative anxiety may be caused by various factors such as 

fear of surgical failure, death, physical changes, pain, and anesthesia. The 

comparison between general and regional anesthesia shows differences in 

anxiety levels, with some studies reporting higher anxiety in patients 

undergoing general anesthesia, while others indicate the opposite. 

Anxiety plays a crucial role in affecting hemodynamic status, including 

blood pressure, heart rate, and respiration. Aim: This study aims to 

compare anxiety and hemodynamic changes in pre-anesthetic patients 

between those undergoing general anesthesia and those undergoing spinal 

anesthesia. Method: The study uses a comparative design with a cross-

sectional approach. The sample consists of 174 respondents, including 87 

patients undergoing general anesthesia and 87 patients undergoing 

spinal anesthesia, selected through purposive sampling. Data collection 

was conducted using the APAIS instrument, which specifically assesses 

preoperative patient anxiety. Results: The Mann-Whitney test results 

show a difference in anxiety between the general anesthesia and spinal 

anesthesia groups, with a p value of 0.002. The study also indicates 

significant differences in several hemodynamic parameters between 

patients undergoing general anesthesia and those undergoing spinal 

anesthesia, with p values showing statistical significance (p < 0.05) for 

most parameters, except for oxygen saturation. The findings reveal a 

significant difference between the two patient groups in terms of anxiety 

and several hemodynamic parameters.  

Keywords: Anxiety, Hemodinamics, General Anesthesia, Spinal 

Anesthesia 
 

 

PENDAHULUAN 

Tindakan pre operasi dan pre anestesi merupakan stressor bagi pasien yang dapat memicu 

reaksi stress baik secara fisiologis maupun psikologis. Respon psikologis terhadap stress bisa 

berupa kecemasan (Nugroho et al., 2020). Penyebab kecemasan pada pasien pre operasi 

diantaranya takut kalau operasi yang dilakukan gagal, takut akan kematian, takut adanya 

perubahan fisik, rasa khawatir terhadap nyeri yang akan dialami dan tindakan anestesi (Ahsan 

et al., 2017). 
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Setiap tindakan operasi atau pembedahan pada pasien, diperlukan tindakan anestesi baik 

itu anestesi umum ataupun regional yang bertujuan agar pasien tidak merasa nyeri dan nyaman 

ketika pembedahan berlangsung. Anestesi umum, yang juga dikenal sebagai general anestesi, 

digunakan untuk menghilangkan nyeri, membuat tidak sadar, dan menyebabkan amnesia yang 

bersifat reversible (Pramono, 2015). Sedangkan, regional anestesi merupakan teknik anestesi 

yang bersifat analgesik tetapi pasien masih dalam keadaan sadar (Pramono, 2015). Salah satu 

teknik anestesi regional yang paling sering digunakan untuk prosedur bedah yang melibatkan 

daerah abdomen bawah dan ekstremitas bagian bawah adalah anestesi spinal (Affandi et al., 

2017). 

Menurut World Health Organization (2020) dalam Ramadhan et al. (2023) jumlah klien yang 

menjalani tindakan operasi mencapai angka peningkatan yang sangat signifikan setiap tahunnya. 

Diperkirakan setiap tahun ada 165 juta tindakan bedah dilakukan di seluruh dunia. Tercatat di 

tahun 2020 ada 234 juta jiwa klien di semua rumah sakit di dunia. Sedangkan tindakan 

operasi/pembedahan di Indonesia tahun 2020 mencapai hingga 1,2 juta jiwa. Berdasarkan data 

Kemenkes RI (2021) tindakan operasi/pembedahan menempati urutan posisi ke-11 dari 50 

penanganan penyakit yang ada di Indonesia, 32% diantaranya tindakan pembedahan elektif. Pola 

penyakit di Indonesia diperkirakan 32% bedah mayor, 25,1% mengalami kondisi gangguan jiwa 

dan 7% mengalami kecemasan. 

Dalam penelitian Maheshwari & Ismail (2015) dengan 154 responden dimana 71 menjalani 

operasi sectio caesarea dengan general anestesi dan 83 pasien dengan regional anestesi. Sebanyak 

69 pasien yang menjalani operasi dengan general anestesi mengalami kecemasan, sedangkan 

pada kelompok regional anestesi hanya 43 pasien yang mengalami kecemasan sebelum operasi. 

Sehingga didapatkan hasil bahwa  kecemasan secara signifikan tinggi pada kelompok general 

anestesi dibandingkan dengan kelompok regional anestesi. Namun, pada penelitian Akildiz et al. 

(2017) dengan topik yang sama, menunjukkan hasil yang berbeda. Dari 100 responden yang 

dibagi menjadi dua, 50 pasien dalam kelompok general anestesi mengalami kecemasan sedang, 

sedangkan 50 pasien lainnya yang menjalani operasi dengan spinal anestesi menunjukkan 3 

pasien mengalami kecemasan ringan, 38 pasien mengalami kecemasan sedang dan 9 pasien 

mengalami kecemasan berat. Dari perbandingan kedua kelompok, rata-rata kecemasan pasien 

dengan spinal anestesi lebih tinggi secara signifikan daripada kelompok dengan general anestesi. 

Kecemasan adalah kondisi emosional yang ditandai oleh kekhawatiran berlebihan 

terhadap berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Kondisi ini sulit untuk dikendalikan dan sering 

kali diiringi dengan gejala fisik seperti ketegangan otot, mudah marah, sulit tidur, serta 

kegelisahan (Vellyana et al., 2017). Kecemasan dimanifestasikan sebagai perasaan gelisah atau 

tegang yang dipicu oleh sistem saraf simpatis dan parasimpatis, serta peningkatan hormon 

katekolamin sebagai respons terhadap stres dan stimulasi endokrin, yang kemudian dapat 

menyebabkan hipertensi, takikardia, dan ketidakstabilan hemodinamik (Stuart et al., 2013). 

Menurut Narmawan et al. (2020), kecemasan terkait prosedur operasi yang direncanakan 

dapat memicu respons fisiologis dan psikologis. Respons psikologis mungkin berupa 

kemarahan, penolakan, atau sikap apatis. Sementara itu, respons fisiologis melibatkan perubahan 

tubuh, khususnya dalam hemodinamik, seperti peningkatan tekanan darah, denyut nadi, dan 

pernapasan. Jika peningkatan ini terlalu besar, maka kerja jantung dan kebutuhan oksigen akan 
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meningkat, yang dapat menyebabkan tekanan darah naik, jantung berdebar-debar, serta napas 

menjadi dangkal dan pendek. 

Hemodinamik, atau dinamika kardiovaskuler, biasanya dipertahankan dalam kondisi 

fisiologis melalui kontrol neurohormonal pada keadaan normal. Namun, dalam beberapa situasi, 

mekanisme kontrol ini tidak berfungsi dengan baik, sehingga menyebabkan ketidakstabilan 

hemodinamik. Oleh karena itu, pemantauan hemodinamik menjadi penting, terutama pada 

pasien yang akan menjalani prosedur bedah, karena status hemodinamik mereka dapat berubah 

dengan sangat cepat (Hua et al., 2017). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Wicaksana & Dwianggimawati (2022) didapatkan 

hasil bahwa adanya hubungan antara kecemasan dengan hemodinamik pada pasien pra operatif 

dengan anestesi spinal berupa peningkatan tekanan darah, nadi dan respirasi. Penelitian lain 

yang dilakukan Andryani (2022) juga menunjukkan hasil yang serupa dengan perbedaan jenis 

anestesi. Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kecemasan pada pasien yang akan 

menjalani tindakan anestesi umum ini menyatakan bahwa pasien dengan kecemasan yang tinggi 

cenderung memiliki tekanan darah yang lebih tinggi daripada pasien yang memiliki kecemasan 

yang lebih rendah. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah 

Kardinah Tegal pada tanggal 09 Januari 2024, diperoleh data rata-rata pasien yang dilakukan 

tindakan operasi dengan general anestesi selama Oktober sampai Desember 2023 setiap bulan 

terdapat 243 kasus sedangkan untuk spinal anestesi rata-rata 119 kasus setiap bulannya. Salah 

satu penata anestesi menyebutkan bahwa puncak kecemasan yang dialami pasien pre operasi 

terjadi pada satu jam sebelum operasi. Penata anestesi juga menyebutkan kalau kebanyakan 

pasien yang akan menjalani operasi merasa deg-degan dan terlihat gelisah, akan tetapi peneliti 

tidak menemukan adanya pengukuran hemodinamik saat puncak kecemasan terjadi pada fase 

pra anestesi.  Di Rumah Sakit Umum Daerah Kardinah Tegal peneliti belum menemukan adanya 

penelitian yang secara khusus mengeksplorasi  kecemasan dan respon hemoodinamik pada 

pasien pre operatif, terutama terkait dengan jenis anestesi yang mungkin mempengaruhi  

kecemasan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian komparatif dengan pendekatan cross-

sectional. Desain penelitian komparatif bertujuan untuk membandingkan kecemasan dan 

hemodinamik pada pasien pra anestesi dengan anestesi umum dan anestesi spinal. Penelitian ini 

dilakukan di Instalasi Bedah Sentral Rumah Sakit Umum Daerah Kardinah Tegal, pengambilan 

data dilakukan selama satu bulan yaitu 27 Mei 2024 sampai dengan 22 Juni 2024. Metode 

pengambilan sampel yang diterapkan pada penelitian ini adalah purposive sampling, dimana 

peneliti untuk memilih sampel dari kelompok spesifik dengan mencari dan memilih sampel 

secara selektif. Pasien yang datang ke ruang operasi diperiksa identitas dan tindakan 

pembedahannya untuk mengetahui jenis anestesi yang dilakukan. Setiap pasien yang memenuhi 

kriteria inklusi dan memiliki karakteristik yang relevan dengan tujuan penelitian maka pasien 

tersebut diambil sebagai sampel. Sampel pada penelitian ini berjumlah 174 responden, dengan 
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87 responden dalam kelompok general anestesi dan 87 responden untuk kelompok spinal 

anestesi yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yaitu pasien dewasa usia 

18-60 tahun yang menjalani tindakan pembedahan, dengan ASA I-III dan kesadaran compos 

mentis. Kriteria eksklusi yaitu klien yang panik dan tidak kooperatif. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah lembar observasi tanda-tanda vital dan kuesioner APAIS yang 

berkaitan dengan kecemasan terkait pembedahan, anestesi dan kebutuhan informasi. Analisa 

data yang digunakan pada penelitian ini berupa analisis univariat dengan descriptive statistic 

untuk mencari distribusi frekuensi dan proporsi, serta analisis bivariat berupa uji Mann Whitney 

untuk mengetahui perbandingan antara kedua kelompok. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian dilakukan selama bulan Mei pada tanggal 27 sampai dengan 22 Juni 2024 di 

Rumah Sakit Umum Daerah Kardinah Tegal. Penelitian ini diikuti oleh 174 responden yang 

menjalani anestesi umum dan anestesi spinal, yang sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi. 

Sampel dibagi menjadi dua kelompok, kelompok pertama yaitu pasien yang akan menjalani 

pembedahan dengan anestesi umum sebanyak 87 responden dan kelompok kedua yaitu pasien 

yang akan melakukan pembedahan dengan anestesi spinal sebanyak 87 responden.  

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik 

Responden 

Mean Median Min Max SD 

Usia 38.57 37 19 59 11.24 

Penelitian ini menganalisis karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, status 

fisik ASA, dan jenis operasi. Responden berusia antara 19 hingga 59 tahun, dengan rata-rata usia 

38,57 tahun dan median 37 tahun. Maharani (2013) menyatakan bahwa usia memengaruhi tingkat 

stres, dukungan yang diterima, dan kemampuan mengatasi stres, dengan orang yang lebih tua 

biasanya lebih berpengalaman dalam menghadapi kecemasan praoperasi.  

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin,  

Status Fisik ASA dan Jenis Operasi 

Karakteristik 

Responden 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 79 45.4 

Perempuan 95 54.6 

Total 174 100 

ASA   

ASA I 108 62.1 

ASA II 63 36.2 
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ASA III 3 1.7 

Total  174 100 

Jenis Operasi   

Operasi Kecil 30 17.2 

Operasi Sedang 140 80.5 

Operasi Besar 4 2.3 

Total  174 100 

Sebagian besar responden adalah perempuan sebanyak 95 orang, yang mungkin 

menunjukkan bahwa perempuan lebih sering menjalani operasi atau lebih sering hadir di rumah 

sakit untuk jenis operasi yang diteliti. Sulastri et al. (2019) menemukan bahwa perempuan 

cenderung memiliki tingkat kecemasan lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Mayoritas responden 

memiliki status fisik ASA 1, menunjukkan bahwa mereka umumnya tidak memiliki penyakit 

sistemik. Faktor seperti usia, merokok, obesitas, dan kondisi kesehatan lain mempengaruhi status 

fisik ASA. Kebanyakan responden menjalani operasi sedang, yang mungkin mencerminkan jenis 

operasi yang umum di rumah sakit tersebut atau kebutuhan medis yang sering ditemui di 

populasi pasien. 

Tabel 3 Perbandingan Kecemasan pada Pasien Pra Anestesi dengan  

Anestesi Umum dan Anestesi Spinal 

Variabel Anestesi Umum Anestesi Spinal p 

value Mean SD SE Mean SD SE 

Kecemasan 8.27 3.81 0.40 10.3 4.81 0.51 0.002 

Penelitian ini menemukan bahwa tingkat kecemasan pada pasien yang menjalani anestesi 

spinal lebih tinggi dengan rata-rata 10.3 dibandingkan dengan anestesi umum yang mempunyai 

rata-rata 8.27. Uji Mann Whitney menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelompok 

dengan p value 0,002. Kecemasan yang lebih tinggi pada pasien anestesi spinal mungkin 

disebabkan oleh karena mereka tetap sadar selama operasi, seperti yang disampaikan oleh 

Akildiz et al. (2017). Namun, ini bertentangan dengan penelitian Maheshwari & Ismail (2015) 

yang menemukan bahwa pasien yang memilih anestesi umum mengalami kecemasan lebih 

tinggi karena kekhawatiran terkait kehilangan kesadaran dan pemulihan pasca operasi. Pasien 

anestesi spinal merasa cemas terkait penyuntikan ke tulang belakang dan ketakutan akan 

merasakan sesuatu selama prosedur, meskipun tanpa rasa sakit. Sebaliknya, pasien anestesi 

umum merasa lebih nyaman karena tertidur selama operasi dan baru bangun setelahnya.  

Kecemasan praoperasi ini dapat mempengaruhi hasil pembedahan, seperti peningkatan 

tekanan darah, detak jantung, risiko pendarahan, dan kebutuhan akan pereda nyeri 

pascaoperasi. Faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, jenis operasi, pengalaman sebelumnya, 

dan kepekaan individu terhadap stres turut mempengaruhi tingkat kecemasan (Bedaso & 

Ayalew, 2019). 
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Tabel 4 Perbandingan Hemodinamik pada Pasien Pra Anestesi dengan  

Anestesi Umum dan Anestesi Spinal 

Variabel Anestesi Umum Anestesi Spinal p value 

Mean SD Mean SD 

TD Sistol 132 13.7 138 13.7 0.008 

TD Diastol 76 9.64 83 12.3 0.000 

MAP 93 8.76 100 11.9 0.000 

Nadi 76 13.9 84 16.4 0.000 

Saturasi 99 0.91 99 0.93 0.766 

Penelitian ini menunjukkan perbedaan signifikan pada beberapa parameter hemodinamik 

antara pasien yang akan menjalani anestesi umum dan spinal, kecuali saturasi oksigen. P value 

untuk sebagian besar parameter adalah signifikan (p < 0,05). Penelitian Wicaksana & 

Dwianggimawati (2022) mendukung temuan ini, menyatakan bahwa kecemasan praoperasi 

meningkatkan MAP dan denyut nadi, tetapi saturasi oksigen tetap normal. Tadesse et al. (2022) 

juga menemukan perbedaan signifikan pada tekanan darah dan denyut nadi sebelum dan setelah 

induksi anestesi, di mana hemodinamik menurun setelah induksi.  

Tekanan darah sistol dan diastol pada pasien yang menjalani anestesi spinal lebih tinggi 

daripada pada pasien dengan anestesi umum. Rata-rata tekanan darah sistol pada kelompok 

anestesi umum adalah 132 mmHg, sementara pada kelompok spinal adalah 138 mmHg (p = 

0,008). Tekanan darah diastol rata-rata adalah 76 mmHg pada kelompok anestesi umum dan 83 

mmHg pada kelompok spinal (p = 0,000). Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan tekanan 

darah meliputi keturunan, usia, stres, pola makan, dan kebiasaan merokok (Hidayah, 2022). 

Mean Arterial Pressure (MAP) juga menunjukkan perbedaan signifikan, dengan rata-rata 

93 mmHg pada kelompok anestesi umum dan 100 mmHg pada kelompok spinal (p = 0,000). 

Perubahan MAP dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti elastisitas arteri, curah jantung, dan 

tekanan darah perifer (Potter & Perry, 2014). Denyut nadi juga berbeda signifikan antara kedua 

kelompok, dengan rata-rata 76 pada kelompok anestesi umum dan 84 pada kelompok spinal (p 

= 0,000). Peningkatan denyut nadi dapat dipengaruhi oleh stres, kecemasan, dan kondisi psikis.  

Saturasi oksigen adalah satu-satunya parameter yang tidak menunjukkan perbedaan 

signifikan antara kedua kelompok, dengan rata-rata 99% dan p value 0,766. Ini menunjukkan 

bahwa meskipun ada perbedaan tekanan darah dan nadi, saturasi oksigen tetap konstan, karena 

pasien dalam penelitian ini tidak memiliki kondisi respirasi yang membedakan antara kedua 

kelompok (Rawis et al., 2016). 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat beberapa kesimpulan, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini melibatkan pasien berusia 19-59 tahun dengan rata-rata usia 38,5 tahun, 

sebagian besar berjenis kelamin perempuan, dalam kategori ASA I, dan menjalani operasi 

sedang.  
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2. Uji Mann Whitney menunjukkan perbedaan signifikan dalam kecemasan pra-anestesi antara 

pasien yang menjalani anestesi umum dan spinal. Pasien dengan anestesi spinal memiliki 

kecemasan lebih tinggi (p = 0,002) karena ketakutan terhadap prosedur spinal dan kesadaran 

selama operasi.  

3. Analisis hemodinamik menunjukkan perbedaan signifikan pada tekanan darah sistol, 

diastol, MAP, dan nadi antara kedua kelompok, sementara saturasi oksigen tidak 

menunjukkan perbedaan signifikan. Faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, penyakit 

sistemik, dan kecemasan dapat mempengaruhi hasil ini.  
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